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Program Studi D3 Keuangan dan Perbankan 

ABSTRAK 

Tugas Akhir ini membahas kepatuhan administrasi Faktur Pajak Masukan (PPN) 

menggunakan aplikasi Coretax pada PT Taikisha Indonesia Engineering. Penulisan 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan prosedur administrasi Faktur Pajak Masukan, 

menjelaskan kesesuaian kepatuhan administratif dengan ketentuan perpajakan yang 

berlaku, serta mengidentifikasi kendala dan upaya penyelesaian yang dilakukan 

perusahaan. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi literatur. Hasil 

pembahasan menunjukkan bahwa prosedur administrasi Faktur Pajak Masukan 

telah dilakukan secara terstruktur, mulai dari penerimaan dokumen dari vendor, 

penyerahan kepada Departemen Finance & Accounting, pemisahan dan pengurutan 

faktur, verifikasi kelengkapan data, hingga penginputan ke aplikasi Coretax. Secara 

umum, kepatuhan administratif telah berjalan baik karena perusahaan melakukan 

pemeriksaan terhadap unsur formal dan material Faktur Pajak. Namun, masih 

terdapat kendala berupa keterbatasan menu pemilihan masa pajak pada Coretax dan 

kesalahan pembuatan Faktur Pajak uang muka oleh vendor. Perusahaan 

mengatasinya melalui verifikasi ulang, koordinasi internal, dan permintaan koreksi 

kepada vendor. 

Kata Kunci: Faktur Pajak Masukan, PPN, Coretax, Kepatuhan Administratif 
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D3 Finance and Banking Study Program 

 

ABSTRACT 

This final project discusses the administrative compliance of Input Tax Invoices for 

Value Added Tax (VAT) using the Coretax application at PT Taikisha Indonesia 

Engineering. The purpose of this study is to describe the administrative procedures 

for Input Tax Invoices, explain the conformity of administrative compliance with 

applicable tax regulations, and identify the obstacles encountered along with the 

company’s efforts to resolve them. This study applies a descriptive qualitative 

method, with data collected through observation, interviews, and literature study. 

The results show that the administration of Input Tax Invoices has been carried out 

in a structured manner, starting from document receipt from vendors, submission 

to the Finance & Accounting Department, invoice separation and classification, 

data verification, and input into the Coretax application. In general, administrative 

compliance has been properly implemented because the company verifies the 

formal and material elements of Tax Invoices. However, several obstacles remain, 

including limitations in selecting the tax period menu in Coretax and errors in the 

issuance of advance payment Tax Invoices by vendors. The company addresses 

these issues through re-verification, internal coordination, and requests for invoice 

correction from vendors. 

 

Keywords: Input Tax Invoice, VAT, Coretax, Administrative Compliance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Merujuk pada ketentuan Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2007 terkait Perubahan Ketiga atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang 

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak dimaknai sebagai kontribusi 

imperatif dari individu maupun entitas kepada negara. Sifatnya mengikat secara 

yuridis tanpa adanya kompensasi langsung, serta dialokasikan guna menunjang 

pembiayaan negara demi pencapaian kesejahteraan publik yang optimal. 

Konseptualisasi ini selaras dengan pandangan Prof. Dr. Rochmat Soemitro, S.H., 

yang mendeskripsikan instrumen fiskal tersebut sebagai pungutan wajib dari warga 

negara ke kas pemerintah dengan landasan hukum yang kuat, tanpa imbal prestasi 

spesifik, serta ditujukan bagi pembiayaan kepentingan umum (Syarifudin, 2018). 

Berdasarkan kedua rumusan tersebut, dapat ditarik konklusi bahwa pajak 

memegang peranan krusial sebagai pilar penerimaan negara dalam membiayai 

operasional birokrasi, pelaksanaan program strategis, serta optimalisasi layanan 

masyarakat. 

 Dalam konstelasi sistem perpajakan nasional, Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN) merupakan jenis pungutan yang paling sering beririsan dengan perputaran 

ekonomi harian, sekaligus menjadi kontributor dominan terhadap penerimaan kas 

negara. Berbeda dengan mekanisme pajak langsung, PPN diimplementasikan pada 

aktivitas konsumsi yang melibatkan Barang Kena Pajak (BKP) maupun Jasa Kena 

Pajak (JKP). Proses penarikan instrumen ini dieksekusi oleh Pengusaha Kena Pajak 

(PKP), yang kemudian diwajibkan untuk menyetorkannya ke negara melalui 

otoritas Direktorat Jenderal Pajak (DJP) berlandaskan regulasi yang relevan. Secara 

operasional, beban administratif—seperti pemungutan, penyetoran, dan 

pelaporan—tidak dilimpahkan kepada konsumen akhir, melainkan dikelola 

sepenuhnya oleh entitas bisnis yang telah memegang status PKP. Oleh karena itu, 

PKP pada dasarnya merepresentasikan perpanjangan tangan pemerintah dalam 

menjamin kepatuhan fiskal atas setiap transaksi perolehan maupun distribusi barang 

dan jasa (Purnomo & Soerjatno, 2021). 
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 Terminologi Pengusaha Kena Pajak (PKP) itu sendiri merujuk pada entitas 

komersial yang melakukan penyerahan BKP serta JKP terutang pajak berlandaskan 

Undang-Undang PPN 1984 berikut amandemennya, dan telah mendaftarkan 

usahanya guna mendapatkan legitimasi pengukuhan. Pascapengukuhan, entitas 

terkait secara otomatis terikat pada keharusan untuk menarik, menyetorkan, 

sekaligus melaporkan PPN atas setiap transaksi operasionalnya. Mekanisme tata 

kelola PPN di Indonesia mengadopsi sistem pengkreditan yang mengkomparasikan 

Pajak Keluaran dengan Pajak Masukan. Dalam konteks ini, Pajak Keluaran adalah 

beban PPN yang harus ditarik oleh PKP saat mendistribusikan BKP/JKP, sementara 

Pajak Masukan merupakan akumulasi PPN yang telah dilunasi oleh PKP pada saat 

pengadaan BKP/JKP. Nominal kewajiban pajak yang wajib disetorkan ke kas 

negara diformulasikan berdasarkan selisih dari kedua variabel tersebut. Oleh sebab 

itu, Pajak Masukan berkedudukan sebagai hak prerogatif bagi PKP guna mereduksi 

total PPN terutang, dengan catatan bahwa seluruh prasyarat pengkreditannya telah 

terpenuhi secara sah (Purnomo & Soerjatno, 2021). 

 Implementasi Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU 

HPP) telah menginisiasi penyesuaian tarif PPN menjadi 11%. Pada tataran praktis, 

mekanisme pengkreditan dapat dilakukan dengan mempertukarkan Pajak Masukan 

yang timbul dari aktivitas pembelian dengan Pajak Keluaran yang dihasilkan dari 

proses penjualan. Mengingat kapasitasnya dalam mengurangi kewajiban fiskal 

yang harus disetorkan kepada negara, Pajak Masukan bertransformasi menjadi 

elemen krusial yang berdampak signifikan terhadap likuiditas atau arus kas 

perusahaan. Walaupun demikian, keistimewaan untuk melakukan pengkreditan 

tersebut tidak diberikan secara mutlak. Hak ini baru dapat dieksekusi oleh PKP 

apabila instrumen Faktur Pajak yang diterima telah terbukti mengakomodasi 

seluruh ketentuan formal maupun material, sebagaimana diamanatkan secara 

eksplisit dalam beleid Pasal 13 ayat (5) Undang-Undang PPN. 

 Guna meningkatkan efisiensi administrasi serta tingkat kepatuhan 

perpajakan, Direktorat Jenderal Pajak secara berkelanjutan melaksanakan 

modernisasi sistem perpajakan, salah satunya berupa pengembangan Core Tax 

Administration System (CTAS) atau yang dikenal dengan Coretax. Sistem tersebut 

dirancang dengan tujuan menyatukan berbagai proses bisnis perpajakan—mulai 
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dari pendaftaran, pelayanan, hingga pengawasan—ke dalam satu platform yang 

terintegrasi dan komprehensif (Direktorat Jenderal Pajak, 2023). Melalui penerapan 

Coretax, proses manual diharapkan dapat berkurang, akurasi data secara real-time 

dapat ditingkatkan, serta transparansi antara Wajib Pajak dan otoritas pajak dapat 

terjalin dengan lebih baik. 

 Dalam konteks PPN, penerapan Coretax memberikan perubahan yang 

cukup signifikan, terutama dalam proses validasi data Faktur Pajak. Sistem ini 

menuntut tingkat kepatuhan administratif yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

sistem sebelumnya, yaitu e-Faktur. Salah satu permasalahan yang kerap terjadi pada 

masa transisi atau persiapan penggunaan sistem ini adalah adanya ketidaksesuaian 

data atau data discrepancy antara data pembelian perusahaan dan data yang tercatat 

dalam sistem DJP. Kesalahan administratif, meskipun bersifat kecil, seperti 

ketidaksesuaian nama atau NPWP lawan transaksi maupun keterlambatan 

pengunggahan faktur, dapat menyebabkan Pajak Masukan ditolak oleh sistem 

Coretax. Kondisi tersebut dapat berdampak pada hilangnya potensi kredit pajak dan 

berpengaruh terhadap kondisi keuangan perusahaan (Direktorat Jenderal Pajak, 

2024). 

 PT Taikisha Indonesia Engineering merupakan perusahaan asal Jepang 

yang telah beroperasi di Indonesia sejak 23 April 1990 dan bergerak dalam bidang 

konstruksi serta engineering. Perusahaan ini merupakan bagian dari Taikisha Group 

yang berpusat di Tokyo dan dikenal sebagai salah satu kontraktor mekanikal dan 

elektrikal (M&E) terkemuka di dunia. Sebagai perusahaan yang bergerak di sektor 

konstruksi, PT Taikisha memiliki intensitas transaksi pembelian material dan jasa 

yang tinggi dari berbagai vendor maupun subkontraktor. Banyaknya jumlah vendor 

menyebabkan volume Faktur Pajak Masukan yang diterima perusahaan menjadi 

cukup besar. Dalam pelaksanaannya, masih ditemukan beberapa permasalahan 

administratif, salah satunya kesalahan dalam pembuatan Faktur Pajak uang muka. 

Selain itu, keterbatasan tampilan menu e-Faktur dalam pemilihan masa pajak juga 

dapat memperlambat proses penginputan Faktur Pajak Masukan ke dalam Coretax. 

 Berdasarkan pentingnya peninjauan terhadap administrasi Faktur Pajak 

Masukan untuk mencegah keterlambatan serta mempertimbangkan tingginya 

volume transaksi pada PT Taikisha Indonesia Engineering, penulis tertarik untuk 
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menyusun Laporan Tugas Akhir dengan judul “Tinjauan Kepatuhan Administrasi 

Faktur Pajak Masukan (PPN) Menggunakan Aplikasi Coretax pada PT Taikisha 

Indonesia Engineering”. 

1.2 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dengan demikian 

tujuan penulisan Laporan Tugas Akhir ini yaitu sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan prosedur administrasi Faktur Pajak Masukan yang 

diterapkan pada PT Taikisha Indonesia Engineering. 

2. Menjelaskan kepatuhan administratif Pajak Masukan (PPN) pada PT 

Taikisha Indonesia Engineering dan kesesuaiannya dengan Undang-

Undang Perpajakan yang berlaku. 

3. Menjelaskan kendala-kendala yang dihadapi dalam proses administrasi 

Faktur Pajak Masukan, serta upaya/solusi yang dilakukan oleh perusahaan 

untuk mengatasi kendala tersebut. 

1.3 Manfaat Penulisan Tugas Akhir 

 Penulisan Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis, penulisan Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam memperluas wawasan dan menambah referensi ilmiah di bidang 

perpajakan, khususnya yang berkaitan dengan administrasi Pajak Pertambahan 

Nilai (PPN). Selain itu, hasil penulisan ini dapat digunakan sebagai sumber 

informasi tambahan bagi mahasiswa maupun peneliti selanjutnya yang ingin 

mengkaji topik serupa mengenai PPN dan prosedur administrasi Faktur Pajak 

Masukan. Penulisan ini juga diharapkan mampu memberikan gambaran empiris 

mengenai penerapan konsep kepatuhan pajak (tax compliance) serta mekanisme 

pengkreditan Faktur Pajak Masukan dalam praktik administrasi perpajakan pada 

industri jasa konstruksi. 

2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis, penulisan Tugas Akhir ini dapat menjadi sarana bagi penulis 

untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh selama masa 

perkuliahan, terutama pada bidang Perpajakan dan Akuntansi, kemudian 
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membandingkannya dengan pelaksanaan di dunia kerja. Bagi perusahaan, hasil 

penulisan ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan evaluasi dalam 

pengelolaan administrasi Faktur Pajak Masukan. Dengan demikian, perusahaan 

dapat meminimalkan risiko kesalahan dalam pengkreditan pajak serta 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaporan perpajakan pada masa mendatang. 

1.4 Metode Penulisan Tugas Akhir 

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, penulis menggunakan beberapa metode 

untuk memperoleh data yang relevan dengan kebutuhan penelitian. Metode 

penulisan yang digunakan meliputi jenis data, teknik pengumpulan data, dan 

metode kajian sebagaimana dijelaskan berikut. 

1.4.1 Jenis data 

 Dalam penelitian ini, data yang digunakan dikelompokkan berdasarkan 

sumber perolehannya menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

 Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh penulis 

dari sumber utama. Data ini dapat dikatakan sebagai data asli karena diperoleh 

melalui interaksi langsung dengan narasumber yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Dalam penulisan Tugas Akhir ini, data primer diperoleh melalui 

wawancara dan observasi secara langsung dalam periode kegiatan magang di PT 

Taikisha Indonesia Engineering. Wawancara tersebut dilakukan untuk memperoleh 

informasi mengenai kepatuhan administrasi Faktur Pajak Masukan menggunakan 

aplikasi Coretax pada perusahaan. 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber yang telah 

tersedia dan digunakan sebagai pendukung data primer. Dalam penulisan ini, data 

sekunder mencakup dokumen Faktur Pajak yang diterima dari penjual, jurnal 

ilmiah, peraturan perpajakan, serta sumber internet yang relevan dengan topik 

penelitian. Data tersebut digunakan untuk memperkuat pembahasan serta 

memberikan landasan teoritis dan regulatif terhadap objek yang dikaji. 
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1.4.2 Cara Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini 

bertujuan untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut. 

1. Observasi 

 Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan langsung terhadap objek penelitian. Dalam penelitian ini, penulis 

melakukan observasi di PT Taikisha Indonesia Engineering untuk melihat secara 

langsung penerapan kepatuhan administrasi Faktur Pajak Masukan menggunakan 

aplikasi Coretax. Melalui observasi tersebut, penulis dapat memperoleh gambaran 

nyata mengenai proses administrasi perpajakan yang diterapkan oleh perusahaan. 

2. Wawancara 

 Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui proses 

tanya jawab secara langsung antara peneliti dan narasumber. Dalam penulisan ini, 

wawancara dilakukan kepada pihak PT Taikisha Indonesia Engineering, yaitu 

Rezki Dewi Wahdiyanti selaku Senior Staff Finance & Accounting. Teknik ini 

digunakan untuk memperoleh informasi yang lebih akurat dan mendalam mengenai 

proses administrasi Faktur Pajak Masukan serta penggunaan aplikasi Coretax di 

perusahaan. 

3. Literatur 

 Literatur merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mencari, membaca, menelaah, dan mencatat informasi dari berbagai sumber tertulis 

yang relevan. Sumber tersebut dapat berupa buku, jurnal ilmiah, peraturan 

perpajakan, laporan penelitian, serta dokumen lain yang mendukung pembahasan. 

Dalam penelitian ini, studi literatur digunakan untuk memperoleh dasar teori dan 

ketentuan perpajakan yang berkaitan dengan Pajak Pertambahan Nilai, Faktur Pajak 

Masukan, serta aplikasi Coretax. 

1.4.3 Metode Kajian 

Metode kajian yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah 

pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan objek penelitian berdasarkan data dan fakta yang diperoleh selama 

proses pengumpulan data. Sementara itu, pendekatan kualitatif digunakan untuk 
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menganalisis berbagai faktor yang berkaitan dengan objek penelitian secara 

mendalam. Dengan metode ini, penulis dapat menjelaskan proses administrasi 

Faktur Pajak Masukan, kepatuhan perusahaan terhadap ketentuan perpajakan, serta 

kendala yang dihadapi dalam penggunaan aplikasi Coretax secara sistematis dan 

mudah dipahami. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Laporan Tugas Akhir ini disusun secara sistematis agar pembaca dapat 

memahami alur pembahasan dengan jelas. Sistematika penulisan terdiri atas lima 

bab yang saling berkaitan, mulai dari pendahuluan, landasan teori, gambaran umum 

perusahaan, pembahasan, hingga penutup. 

BAB I Pendahuluan, pada bab ini penulis menguraikan latar belakang 

penulisan, tujuan penulisan, manfaat penulisan, metode penulisan, serta sistematika 

penulisan. Bab ini menjadi dasar awal dalam menjelaskan alasan pemilihan topik 

mengenai kepatuhan administrasi Faktur Pajak Masukan (PPN) menggunakan 

aplikasi Coretax pada PT Taikisha Indonesia Engineering. 

BAB II Landasan Teori, pada bab ini penulis menyajikan teori-teori dan 

ketentuan yang relevan dengan topik penulisan. Pembahasan dalam bab ini meliputi 

pengertian Pajak Pertambahan Nilai (PPN), tarif dan perhitungan PPN, subjek dan 

objek PPN, Pajak Masukan dan Pajak Keluaran, mekanisme Pajak Masukan, Faktur 

Pajak, jenis-jenis kode transaksi Faktur Pajak, serta konsep Coretax sebagai sistem 

administrasi perpajakan yang digunakan dalam pengelolaan Faktur Pajak. 

BAB III Gambaran Umum Perusahaan, pada bab ini penulis menjelaskan 

profil PT Taikisha Indonesia Engineering sebagai objek penulisan. Uraian dalam 

bab ini mencakup profil perusahaan, budaya perusahaan, visi dan misi, struktur 

organisasi, serta bidang usaha perusahaan. Pembahasan ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran mengenai kondisi umum perusahaan sebelum masuk pada 

pembahasan administrasi perpajakan. 

BAB IV Pembahasan, pada bab ini penulis menguraikan hasil penulisan 

mengenai prosedur administrasi Faktur Pajak Masukan pada PT Taikisha Indonesia 

Engineering. Pembahasan meliputi alur penerimaan Faktur Pajak Masukan, proses 

verifikasi dan penginputan Faktur Pajak Masukan ke aplikasi Coretax, kepatuhan 

administratif Faktur Pajak Masukan, serta kendala yang dihadapi dalam proses 
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administrasi tersebut. Selain itu, bab ini juga menjelaskan solusi dan upaya yang 

dilakukan perusahaan dalam mengatasi kendala yang terjadi. 

BAB V Penutup, pada bab ini penulis menyajikan kesimpulan dan saran 

berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan. Kesimpulan disusun untuk 

menjawab tujuan penulisan, sedangkan saran diberikan sebagai bentuk 

rekomendasi yang diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan maupun pihak lain 

yang berkaitan dengan administrasi Faktur Pajak Masukan dan penggunaan aplikasi 

Coretax. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan mengenai tinjauan kepatuhan administrasi 

Faktur Pajak Masukan (PPN) menggunakan aplikasi Coretax pada PT Taikisha 

Engineering Indonesia, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Prosedur administrasi Faktur Pajak Masukan pada PT Taikisha Engineering 

Indonesia telah berjalan secara terstruktur melalui beberapa tahapan, yaitu 

penerimaan dokumen dari vendor oleh Departemen Purchasing, penyerahan 

dokumen kepada Departemen Finance & Accounting, pemisahan Faktur 

Pajak dari dokumen pembayaran lainnya, pengurutan faktur berdasarkan 

nama supplier, serta verifikasi kelengkapan data sebelum diinput ke aplikasi 

Coretax. Proses tersebut menunjukkan bahwa perusahaan telah memiliki 

alur administrasi yang sistematis dalam mengelola Faktur Pajak Masukan 

agar dapat diproses dan dikreditkan sesuai dengan ketentuan perpajakan 

yang berlaku. 

2. Kepatuhan administratif Faktur Pajak Masukan pada PT Taikisha 

Engineering Indonesia secara umum telah dilaksanakan dengan baik. 

Perusahaan telah melakukan pemeriksaan terhadap unsur formal dan 

material Faktur Pajak, seperti identitas penjual dan pembeli, nomor seri 

faktur, masa pajak, Dasar Pengenaan Pajak, jumlah PPN, serta uraian 

Barang Kena Pajak atau Jasa Kena Pajak. Namun, kepatuhan tersebut belum 

sepenuhnya optimal karena masih ditemukan beberapa kendala dari pihak 

vendor, seperti kesalahan dalam pembuatan Faktur Pajak uang muka dan 

ketidaksesuaian data pada faktur. Untuk mengatasi hal tersebut, perusahaan 

melakukan pengembalian faktur kepada vendor agar dilakukan koreksi atau 

penerbitan Faktur Pajak pengganti sebelum dokumen diproses lebih lanjut. 

3. Kendala yang dihadapi dalam proses administrasi Faktur Pajak Masukan 

terdiri dari kendala teknis pada aplikasi Coretax dan kendala administratif 

dari pihak vendor. Kendala teknis yang muncul antara lain keterbatasan 

menu pemilihan masa pajak serta potensi gangguan sistem yang dapat 
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menghambat proses penginputan. Sementara itu, kendala administratif 

terjadi karena masih adanya vendor yang belum membuat Faktur Pajak 

sesuai dengan ketentuan, terutama pada transaksi uang muka, pelunasan, 

dan pembayaran bertahap. Upaya yang dilakukan perusahaan adalah 

meningkatkan ketelitian dalam proses verifikasi, memperkuat koordinasi 

antara Departemen Finance & Accounting dengan Departemen Purchasing, 

serta meminta vendor melakukan perbaikan apabila Faktur Pajak yang 

diterima belum memenuhi persyaratan formal dan material. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kendala-kendala yang ditemukan dalam proses administrasi 

Faktur Pajak Masukan, PT Taikisha Indonesia Engineering disarankan untuk 

memperkuat sistem pengendalian administrasi, khususnya melalui penyusunan 

standar operasional prosedur yang lebih rinci terkait pemeriksaan kelengkapan 

faktur sebelum diinput ke aplikasi Coretax. Pemeriksaan tersebut perlu mencakup 

kesesuaian identitas penjual dan pembeli, nomor seri faktur, masa pajak, Dasar 

Pengenaan Pajak, jumlah PPN, serta rincian barang atau jasa yang tercantum dalam 

faktur. Selain itu, koordinasi antara Departemen Finance & Accounting dengan 

Departemen Purchasing perlu ditingkatkan agar dokumen yang diterima dari 

vendor telah memenuhi persyaratan formal dan material sebelum diproses lebih 

lanjut. 

Secara khusus, Departemen Purchasing disarankan untuk berperan lebih 

aktif dalam menjaga kualitas Faktur Pajak yang diterima dari vendor, mengingat 

departemen ini merupakan pintu masuk pertama dokumen dari vendor ke dalam 

sistem administrasi perusahaan sekaligus pihak yang menjalin hubungan langsung 

dengan vendor melalui proses seleksi dan negosiasi pembelian. Ketentuan teknis 

penerbitan Faktur Pajak sesuai PER-11/PJ/2025, khususnya kelengkapan rincian 

barang atau jasa serta ketepatan penerbitan Faktur Pajak uang muka, pelunasan, dan 

partial, perlu dikomunikasikan secara eksplisit kepada vendor sejak tahap negosiasi 

dan dicantumkan dalam syarat purchase order (PO), sehingga kepatuhan vendor 

tidak hanya bergantung pada koreksi yang dilakukan setelah dokumen diterima oleh 

Departemen Finance & Accounting. Selain itu, Departemen Purchasing juga 

disarankan untuk melakukan pemeriksaan awal atas kelengkapan Faktur Pajak 
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sebelum diserahkan kepada Departemen Finance & Accounting, sehingga potensi 

kesalahan dapat terdeteksi lebih dini, serta menjadikan riwayat kepatuhan vendor 

dalam penerbitan Faktur Pajak sebagai salah satu pertimbangan dalam evaluasi dan 

seleksi vendor pada periode pengadaan berikutnya. 

Direktorat Jenderal Pajak juga diharapkan dapat memberikan panduan 

teknis yang lebih jelas kepada Pengusaha Kena Pajak mengenai tata cara pembuatan 

Faktur Pajak, terutama untuk transaksi uang muka, pelunasan, dan pembayaran 

secara bertahap. Upaya tersebut penting dilakukan agar kesalahan dalam penerbitan 

Faktur Pajak dapat diminimalkan. Selain itu, pemeliharaan dan pengembangan 

sistem Coretax perlu dilakukan secara berkala untuk mengurangi risiko gangguan 

server atau kendala akses yang dapat menghambat proses administrasi perpajakan. 

Dengan adanya penguatan prosedur internal perusahaan serta dukungan sistem 

perpajakan yang lebih stabil, proses administrasi Faktur Pajak Masukan diharapkan 

dapat berjalan lebih efektif, tepat waktu, dan sesuai dengan ketentuan perpajakan 

yang berlaku. 
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